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MEDIA ANIMASI KOMPUTER LEVEL MIKROSKOPIK DAN
PENGUASAAN KONSEP KELARUTAN DAN HASILKALI KELARUTAN

A. Mediadalam Pembelajaran

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapatakan untuk
menyampaikan pesan atau materi pelajaran dari subdb@ar ke penerima pesan
atau peserta didik sehingga dapat merangsang mikparasaan, minat, serta
perhatian peserta didik sedemikian rupa sehinggatdarjadi proses pembelajaran.
Di dalam setiap pembelajaran umumnya digunakan angéeinbelajaran . Hal ini
berdasarkan pandangan behaviourisme yaitu bahwsegrpembelajaran terjadi
sebagai hasil pengajaran yang disampaikan oleh metalui atau dengan bantuan
media. Namun dalam pandangan konstruktivisme, ndidisnakan sebagai sesuatu
yang memberikan kemungkinan siswa secara aktif koriguksi pengetahuan.
Dalam kerangka berpikir konstruktivisme tersebedafar dipandang sebagai suatu
aktifitas siswa mengelola sumber-sumber kognitiuknmenciptakan pengetahuan
baru dengan mengekstrak informasi dari lingkungandgn mengintegrasikannya
dengan informasi yang telah menjadi pengetahuag tesimpan dibenaknya.

Pekerjaan guru adalah pekerjaan profesional. Kargna diperlukan

kemampuan dan kewenangan. Kemampuan itu dapaatdgéda kesanggupannya
menjalankan peranannya sebagai guru: pengajar, ipdgmmg, administrator, dan
sebagai pembina ilmu. Salah satu segi kemampuamdalah sejauh manakah ia

menguasai metodologi media pendidikan di sekolakukurkepentingan anak
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didiknya, sehingga memungkinkan perkembangan mesekara optimal sesuai
dengan tujuan pendidikan.

Dari uraian di atas, tak dapat disangkal lagi bahpmses yang
menghantarkan peserta didik agar memiliki pengetatidan kemampuan baru yang
digariskan kurikulum memerlukan alat bantu atau imelledia pendidikan yang
relevan akan menjadikan proses belajar mengajangsung efektif  (mencapai
tujuan) dan efisien ( mudah, cepat, dan atau mu#afiin (2000)

Pola pembelajaran yang memanfaatkan media pendidighagai sumber-sumber

disamping guru dapat digambarkan sebagai berikut :

PENETAPAN ISI GURU dengan

TUJUAN dan METODE MEDIA

SISWA

A 4
Y
A 4

Gambar 2.1 Pola Pembelajaran dibantu media (Arifin, 2000)

1. Fungs dan Manfaat Media dalam Pembelajaran

Salah satu pengertian dari media pendidikan yakgpcpopuler adalah alat,
metode, dan teknik yang digunakan dalam rangké let@ngefektifkan komunikasi
dan interaksi antara guru dan siswa dalam prosedigikan dan pengajaran di
sekolah. Oleh sebab itu media pendidikan adalatu sagian yang integral dari
proses pendidikan. Dan karena itu menjadi suatangid/ang harus dikuasai oleh
setiap guru yang profesional. Karena bidang irahtdderkembang sedemikian rupa
berkat kemajuan ilmu dan teknologi dan perubahlkapsmasyarakat, maka bidang
ini telah ditafsirkan secara lebih luas dan mempuryngsi yang lebih luas pula

serta memiliki nilai yang sangat penting dalam dypendidian di sekolah.



Media pembelajaran memiliki beberapa fungsi d#ai praktis diantaranya:

1. Media pembelajaran dapat mengatasi perbedaan pemgalsiswa

2. Media pembelajaran dapat membangkitkan semangajabglang baru dan
membangkitkan motivasi serta merangsang kegiasavasilalam belajar

3. Media pembelajaran dapat mempengaruhi abstraksi

4. Media pembelajaran dapat memperkenalkan, memperibagaingkatkan, dan
memperjelas pengertian konsep dan fakta

5. Media dapat membantu mengatasi keterbatasan ingerasia

6. Media dapat mengatasi kendala keterbatasan ruangaldu

7. Media dapat menyajikan obyek pelajaran berupa bemaa peristiwa langka
dan berbahaya ke dalam kelas.

Pemanfaatan media pembelajaran secara tepat devariagl dapat
mengatasi sikap pasif peserta didik. Dengan katarteedia yang sesuai dengan
kebutuhan akan dapat mengoptimalkan perolehantelsjar peserta didik

Berfungsinya suatu media dalam proses pembelafaearti bahwa media
itu memiliki manfaat. Sejauh mana manfaat suatuianédrgantung pada sejauh
mana media itu telah berfungsi. Dale (dalam Arsyfd)7) mengemukakan bahwa
bahan-bahan audio-visual dapat memberikan banyakaataasalkan guru berperan
aktif dalam pembelajaran. Hubungan guru denganasigtap merupakan elemen
paling penting dalam sistem pendidikan.

Sudjana dan Rivai (dalam Arsyad, 2007) mengemukakanfaat media
pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu :

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswaggh dapat menumbuhkan

motivasi belajar.
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2. Bahan ajar akan lebih jelas maknanya sehingga deipatdipahami siswa dan
memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pajeiae.

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak sematea komunikasi verbal
melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehinggaasigdak bosan dan guru
tidak kehabisan tenaga.

4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belsgrab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivita$ laeperti mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dandisin-|

2. Mediadalam Pembelajaran Kimia

Media pendidikan kimia didefinisikan sebagai sualat peraga yang
penggunaannya diintegrasikan dengan tujuan darpesibelajaran yang telah
dituangkan dalam Garis Besar Program Pembelaj&@BRP) mata pelajaran kimia
dan bertujuan untuk mempertinggi mutu kegiatanjaetaengajar.

Dalam pembelajaran pemilihan media harus disesnai&agan karekteristik
dan kompetensi pelajaran yang akan disampaikaniliR@mmedia pembelajaran
menjadi hal yang penting dilakukan oleh guru dalpnoses pembelajaran.
Pemilihan media dalam pembelajaran kimia selainushadisesuaikan dengan
karekteristik materi pelajarannya, namun perlu mennpbangan kecenderungan
orientasi pembelajaran, perkembangan sosial, @akembangan teknologi yang
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran.

Pembelajaran kimia adalah pembelajaran yang mkébatpemahaman
tingkatan lambang, tingkatan makro (laboratoriuman dtingkatan mikro

(molekuler). Ketiganya harus terhubungkan dengaik batuk bisa memahami
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konsep-konsep kimia. Bila hal tersebut tidak ditadekan maka konsep-konsep
kimia akan sulit dipahami siswa bahkan bisa menika@yu miskonsepsi.
Kebanyakan pengajaran ilmu kimia terfokus padakaten makro (laboratorium)
dan tingkatan simbol (lambang). Padahal siswa gemengalami miskonsepsi di
dalam ilmu kimia karena ketidak-mampuan mengganararstruktur dan proses
pada tingkatan mikro (molekular). Salah satu cartakumengatasi miskonsepsi ini
adalah dengan menggunakan media pembelajaranisspenasi atau visualisasi ,
bisa dalam bentuk video atau program (softwaregrdBsarkan penelitian Herlianti
(2005) terungkap bahwa penggunaan multimedia dgl@mbelajaran genetika
dapat meningkatkan pemahaman dan retensi siswane®a& Dori (2000)
melaporkan bahwa penggunaan komputer untuk pemab@lamerupakan langkah
yang efektif dalam membantu siswa memahami konBepggunaan multimedia
pada proses pembelajaran dapat meningkatkan kongpetegnitif siswa pada

aspek psikomotorik (Damayanti, 2006).

B. Teknologi Informas dalam Pendidikan

Dewasa ini kebutuhan akan informasi sangatlah belBningkatnya
kebutuhan ini mengakibatkan pertumbuhan yang sgmesdt di bidang teknologi
informasi. Hampir diseluruh bidang kehidupan samtmemanfaatkan teknologi
informasi termasuk diantaranya bidang pendidikan.

Menurut Turban et al.,(1999), teknologi informasipdt diartikan sebagai
sejumlah kumpulan sistem informasi, pengguasel, serta manajemennya yang
terorganisasi. Dalam sumber lain, teknologi infasmdiartikan sebagai teknologi

informatika yang mampu mendukung percepatan daningletkan kualitas
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informasi, serta percepatan arus informasi yangktichungkin lagi dibatasi oleh
ruang dan waktu (Wahyudi, 1992).

Salah satu produk dari teknologi informasi yangngabanyak digunakan
dalam dunia pendidikan adalah sistem komputere@is¢tomputer merupakan sub
sistem bagian dari teknologi informasi. Komputeng@angat canggih akan mampu
berperan baik sebagai tutor maupun perpustakaanyadmkan informasi dan
umpan balik kepada peserta didik secara cepat @dryA001). Melalui teknologi
“realitas maya” yirtual reality) memungkinkan setiap orang berpartisipasi dalam
berbagai pengalaman. Teknologi semacam ini memuokagRi setiap peserta didik,
dari segala umur, untuk membuat kurikulumnya serdiin mengikuti pelajaran.
Teknologi televisi-video-satelit-komputer dan pemaa elektronik yang interaktif
mempercepat terjadinya perubahan mendasar teripgdap guru: dainformasike
tranformasi

Seperti yang dikemukakan oleh Hasan dalam Suh#&20i7), bahwa dalam
proses pembelajaran tugas utama guru adalah untéake@mbangkan skill belajar
pada setiap peserta didik dan bukan untuk menyd&apainformasi. Dengan
penerapan teknologi informasi di dalam pembelajagddrarapkan skill belajar para
peserta didik dapat berkembang. Pengembangan Be&lhjar tersebut harus
memungkinkan peserta didik untuk berhubungan debgdoagi sumber informasi.
Hasan juga menyatakan bahwa melalui penerapan ltgknaformasi di dalam
pembelajaran, setiap peserta didik dapat mengakdesmasi sesuai dengan
kebutuhannya, sehingga peserta didik tidak perluasa@e dirugikan karena guru

menjelaskan terlalu cepat atau terlalu lambat.



15

1. Aplikas Teknologi Informas dalam Pembelajaran

Penerapan teknologi informasi diberbagai bidang saaharus kita akui
dapat mempermudah dan membantu kita dalam melakaktvitas sehari-hari
termasuk berkomunikasi dalam melaksanakan prosebegdajaran. Perkembangan
teknologi informasi di bidang pendidikan ini dapmhlihat dengan diciptakannya
berbagai media elektronik maupusoftware yang digunakan sebagai media
pembelajaran. Media pembelajaran elektronik dagatnékan oleh seorang siswa
untuk membantunya belajar secara mandiri. Selain media ini juga dapat
digunakan sebagauplementambahan terhadap materi pelajaran yang disajikan
secara reguler di dalam kelas.

Media pembelajaran elektronik yang sering digunatalam pembelajaran
saat ini, salah satunya adalah komputer. Pada akekbentuk pembelajaran yang
berbantuan komputer memiliki pengertian bahwa kaempdapat digunakan sebagai
alat bantu atau media untuk mengajar. Dengan adagrk@mbangan baru di dunia
komputer maka pembelajaran dapat dibedakan ataskétegori (Ysewijn dalam
Salmiyati 2003), yaitu :

a. Pembelagjaran tanpa komputer, yaitu pengajar meanpaatu-satunya yang
melaksanakan semua kegiatan pembelajaran di kelas.

b. Pembelajaran campuran, yaitu pengajar dan kompoé&bagi pekerjaan
mengajar, tetapi pengajar tetap merupakan penaggguwab kegiatan di kelas.

c. Pembelajaran otomatilagthomatic teaching yaitu pembelajaran yang peran
pengajarnya digantikan oleh komputer secara total

Dari ketiga kategori tersebut, pembelajaran campyaag paling banyak digunakan

dalam proses pembelajaran di dalam kelas.
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Bentuk aplikasi komputer dalam pembelajaran déeasifat : a) tutorial,
yaitu pembelajaran utama diberikan; b) latihan gangulangan, untuk membantu
peserta didik dalam mengembangkan kefasihan dadmanbyang telah dipelajari
sebelumnya; c) permainan dan simulasi, untuk menkiesempatan menggunakan
pengetahuan yang baru dipelajari, dan sumber datg ynemungkinkan peserta
didik mengakses sendiri susunan data yang mengguariata cara pengaksesan data
yang ditentukan secara eksternal (Salmiyati, 2007).

Heinrich dalam Salmiyati (2007) mengemukakan begteer keunggulan
teknologi komputer sebagai sarana dan media datanbglajaranPertama,siswa
dapat belajar sesuai dengan kemampuan dan kecepatamsing-masing dalam
memahami pengetahuan dan informasi yang ditampilkdal ini biasanya
menciptakan iklim belajar efektif bagi siswa yaagbat §low learne}, tetapi juga
dapat memacu efektivitas belajar bagi siswa yahip leepat fast learne). Kedua,
aktivitas belajar siswa dapat terkontréletiga siswa mendapat fasilitas untuk
mengulang jika diperlukan. Dalam pengulangan terselsiswa bebas
mengembangkan kreativitasnya. Keempat, siswa dibamiuk memperoleh umpan
balik (feed backdengan segera, karena teknologi komputer bigaogliam untuk
memberikan umpan balikged backdan pengukuranrd€inforcementterhadap hasil
belajar siswaKelima, teknologi komputer dapat diprogram untuk memerilan
memberikan skor hasil belajar siswa secara otonagisnam teknologi komputer
dapat menyampaikan informasi dan pengetahuan detiggkat realisme yang
tinggi karena memiliki kemampuan untuk menginteigaas komponen warna,

musik, animasi dan grafik.
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Disamping memiliki sejumlah kelebihan, komputdvagai sarana dan media
dalam pembelajaran juga memiliki beberapa kelematmmtaranya adalah : (1)
Merancang dan memproduksi program pembelajaran \@erpasis komputer
merupakan pekerjaan yang tidak mudah. Memproduksigram komputer
merupakan kegiatan intensif yang memerlukan waldnydk dan juga keahlian
khusus. (2) Penggunaan sebuah program komputer mogare perangkat keras
dengan spesifikasi yang sesuai. Perangkat lunakakekomputer seringkali tidak
dapat digunakan pada komputer yang spesifikasidg& sama terutama untuk yang
spesikasinya lebih rendah (Salmiyati, 2007). (3jaRgkat keras dan lunak yang

mahal dan cepat ketinggalan jaman.

2. Komputer sebagai M edia Pembelajaran

Komputer adalah salah satu media yang dapat mefdramasi berbagai
simbol dalam informasi dari bentuk yang satu ketldedainnya. Siswa dapat
mengetik teks, dan komputer yang canggih dapat nar@iormasikannya ke dalam
bentuk lain, misalnya gambar bahkan suara. Kompidapat mentransformasikan
angka-angka ke dalam bentuk grafik atau kurva. Benemampuan komputer
seperti itu, saat ini komputer banyak digunakaragabalat bantu atau media di
dunia pendidikan. Sehubungan dengan hal terselobiir@ (1985) mengemukakan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan komputerh teleendominasi
penggunaan komputer dalam pendidikan selama bebetapun terakhir ini.
Komputer tersebut berisi program-program yang medgag instruksi yang

tersusun secara sistematis dan dipakai untuk measlapik-topik tertentu.
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Kegiatan pembelajaran dengan bantuan komputer @tauputer-Based-
Instruction(CBI) merupakan suatu sistem pengajaran yang mig@ian komputer
sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran. Bebeiaplah lainnya yang
berhubungan dan masih dalam lingkup CBI dengankaeaaé pada aspek tertentu
antara lain adalah:

a. Intelligent Tutoring SystenllTS), suatu sistem tutorial yang menggunakan
komputer dengan memasukkan aspek kendali siswamagals menggunakan
komputasi alami.

b. Computer Assisted Instructiq€Al), prngajaran berbantuan komputer dengan
penekanan pada instruksi-instruksi yang harusatifan siswa.

c. Computer Assisted Learnin@AL), belajar melalui bantuan komputer dengan
penekanan pada prinsip-prinsip siswa sebagai pajabel

d. Computer Assisted Personalized Assignn(€APA), paket tugas perseorangan
dengan bantuan komputer.

Penggunaan komputer sebagai alat bantu dalam pajentael mempunyai
berbagai kelebihan yaitu dengan belajar interakBhggunakan simulasi komputer
maka konsep-konsep yang dianggap abstrak dalama kitapat divisualisasikan
menjadi konsep konkret. Coburn (1985) mengemukéaladmva komputer itu dapat
merupakan alat bantu pengajaran yang memvisu&lsasiberbagai fakta,
keterampilan dan konsep. Selain itu komputer d@pgd menampilkan gambar-
gambar yang bergerak.

Pengajaran dengan bantuan komputer dikembangkannuatel belajar
terprogram Programmed Instruction yang berdasarkan pada konsep prilaku/

behavior (Good dan Brophy dalam Agus, 1998). Beliggrogram ini merupakan



istilah umum pada sistem belajar yang berbeda utmigkat-tingkat berbeda pula.
Penekanannnya terletak pada perlunya respon dengean untuk pembentukan
hasil belajar melalui kontrol dafeedbackataureinforcement(Agus dan Setiadi,
2001)
Menurut Agus dan Setiadi (2001) belajar terprograemiliki keuntungan |,
antara lain:
1. Siswa harus memberi perhatian penuh, bahwa jikgrano akan dilanjutkan,
jawaban harus diberikan terlebih dahulu.
2. Siswa dapat melakukan kegiatan belajar dengan &tmepsesuai dengan
kemampuannya masing-masing.
3. Reinforcemen{dari Skiner), atadieedback(Bruner), dapat diperoleh langsung.
Tidak diperlukan waktu untuk menunggu antara resgan hasilnya.
4. Belajar berada dalam situasi yang menunjaigforcemenpositif.
5. Mesin belajar dapat diset secara otomatis untukcatah kesalahan, sehingga
informasi ini dapat digunakan sebagai bahan didkelsis dengan siswa.
Ada beberapa hal yang dipandang kurang menguntangleai belajar
terprogram adalah :
1. Menuntut persiapan lebih banyak dalam mengontrajkat kesukaran antara
frame(bagian terkecil dari suatu materi) yang si@togan frame berikutnya.

2. Kecenderungan membawa siswa pada sikap individgoelis

Faktor dasar dalam menyusun program pengajaran Ysailg adalah
memperhatikan lingkup dan urutan program, modebgr&asi, urutan penyajian

frame, tingkat kesukaran antar frame, dan asumsg W@arus dibuat mengenai
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pengetahuan awal siswa, motivasi, dan kapasitazkaeuntuk bekerja secara
mandiri.

Program yang baik adalah yang sesuai dengan kosidisa (tidak terlalu
sulit), terbagi dalam segmen-segmen yang dapatasikdalam waktu singkat,
berurutan secara logis, ditulis dalam bahasa yaamatddiikuti oleh siswa dan
dikuasainya, dan disiapkan sebagai suatu pakekdpndan siap untuk digunakan
siswa. Pada akhirnya faktor-faktor di atas lebihrsii@t sebagai psikologi
instruksional daripada psikologi belajar dan dala@mgembangan interaksi, lebih
memperhatikan stimulasi kognitif daripada kontralgku. Kelemahan-kelemahan
tersebut dapat diatasi juga dengan koresggptive learningyang termasuk dalam

ITS.

3. Pembelajaran dengan Menggunakan Animasi Komputer

Menurut Herron (dalam Sanger, 2005) para ilmuwdandanempelajari dan
meneliti kimia berpikir dalam tiga tingkatan repFagasi, yaitu simbolik,
makroskopik, dan mikroskopik. Representasi makrpgkanelibatkan observasi
atau deskripsi kualitatif yang dibuat para ilmuwaanggunakan kelima inderanya.
Representasi simbolik melibatkan penggunaan simibpobol untuk objek-objek
yang terlalu abstrak untuk dilihat atau disentuhepiRsentasi mikroskopik
menjelaskan proses-proses kimia dalam tingkatam,atoolekul dan ion serta
interaksinya. Para ahli kimia menggunakan selurgbrasentasi tersebut untuk
memahami fenomena ilmiah. Mereka berpindah-pindatara representasi yang

berbeda dan menggunakannya dalam kombinasi tertantuk memecahkan
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masalah ilmiah, meramalkan fenomena tertentu dekobrinikasi dengan ilmuwan
lainnya.

Ada beberapa kelemahan siswa dalam memahami k&ossep kimia
salah satunya yaitu tidak dapat memahami simbdbsimimiah. Pada umumnya
mereka akan lebih memahami kimia dan menerapkanmtak memecahkan
masalah jika mereka dapat membuat hubungan yanlg teltam antara realitas,
dunia molekuler dan dunia rumus serta persamaaksirdamia. Pada proses
pembelajaran kimia tradisional cenderung mengaharepresentasi mikroskopik
sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memikigkases kimia pada tingkat
molekuler (Sanger, 2005)

Proses kimia pada tingkat molekuler bersifat disammustahil untuk dapat
dilihat dan cukup sulit untuk dibayangkan. Atom,lekoll dan ion bersifat statik,

tetapi bergetar, bergerak, bertumbukan dan beakdgeisatu dengan yang lainnya.
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Proses dinamis ini akan lebih baik divisualisasi@angan animasi daripada dengan

gambar statis (Thalib,2005). Dengan demikian anik@siputer dapat menjadi alat
yang sangat berguna bagi pengajaran kimia.

Menurut Burke (1998) animasi komputer merupakargkaman visualisasi
gambar yang bergerak dengan kecepatan tertentgafesn animasi komputer
dapat dilakukan dengan memberikan gambar visuahasmdengan memperlihatkan
ide, konsep dan proses yang abstrak. Secara kaasepimasi komputer didesain
untuk memberikan visualisasi proses kimia tertefarena animasi berupa atomik
atau molekuler dapat menolong siswa untuk memakansep pada leveglarticulat

nature of matte(PNM). Gambara peristiwa kimia yang tepat merupakaal yang
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sukses dalamproblem solving dan juga merupakan aspek penting dalam
pemahaman konsep.

Pada proses pembelajaran, animasi komputer dgpasdntasikan bersama-
sama dengan media lain seperti teks, gambar, gmafdra, video dan lain-lain atau
yang lebih dikenal dengan multimedia (Bates, 19@&dia-media tersebut dapat
digunakan sesuai kebutuhan dalam pembelajaran.

Salah satu gambaran yang dijadikan acuan sebagaladan teori
penggunaan animasi komputer dalam proses belajalaladDale’s Cone of

ExperiencgKerucut Pengalaman Dale) (Sudjana, 2003).

/) Raio, Rekuman, Gambar Mati )
Crumbar Hidup

Pameran

Earyawisata

Dramatisnzi

Dremonstrasi

Pennlamon Bustan

Pengalanian Langsung

Gambar2.2 Kerucut pengalaman Dale

Kerucut ini merupkan elaborasi yang rinci dari kamstiga tingkatan
pengalaman yang dikemukakan oleh Bruner. Hasijdres@seorang diperoleh mulai
dari pengalaman langsung (konkrit), kenyataan yaag dilingkungan kehidupan

seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampaideelambang verbal (abstrak).
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Semakin di atas puncak kerucut semakin abstrak gpepgian pesan itu. Perlu
dicatat bahwa urut-urutan ini tidak berarti prodetajar dan interaksi mengajar
belajar harus selalu dimulai dari pengalaman lamgstetapi dimulai dengan jenis
pengalaman yang paling sesuai dengan kebutuhaketaampuan kelompok siswa
yang dihadapi dengan mempertimbangkan situasidrala.

Dasar pengembangan kerucut di atas bukanlah tikgisalitan, melainkan
tingkat keabstrakan, jumlah jenis indra yang tusatta selama penerimaan isi
pengajaran atau pesan. Pengalaman langsung akahemian kesan paling utuh
dan paling bermakna mengenai informasi dan gaggsag terkandung dalam
pengalaman itu , oleh karena itu melibatkan indeeaglihatan, pendengaran,
perasaan, penciuman, dan peraba. Ini dikenal deleganing by doingkarena
memberi dampak langsung terhadap pemerolehan damteihan, pengetahuan,
keterampilan, dan sikap siswa.

Hasil-hasil penelitian yang ditemukan dalam berbageal menunjukkan
bahwa penggunaan animasi komputer dan juga kedtatfib komputer dalam
kegiatan pengajaran berpengaruh positif terhadamgleatan pemahaman konsep
siswa (Mayer dan Anderson, 1991; Rieber, 1990). iMy2003) menuliskan
beberapa hasil penelitian yang telah menunjukkamvbBapembelajaran ataupun

pengajaran berbantukan komputer dapat meningk&tkeakapan para pelajar.

4. Pembuatan Media Animasi Komputer
Pembuatan animasi komputer ini menggunas@itware macromedia flas 8
profesional dam bentuk software media interaktif dimanoaer (siswa) dapat

menjelajahi setiap tampilan dengan bebas. Dalambpatan animasi komputer
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dibantu dengan program aplikasi lainnya seperti Kffice, Adobe Photo Shop,
Ulead dan Swish Max.
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan adalah :

1. Menganalisa konsep yang akan diberikan kepada s{dapat dilihat pada
lampiran 1)

2. Mentransformasikan konsep (baik teks, gambar, suad@o dan animasi)
yang akan dikembangkan ke dalam bentuk presergasasdengan tuntutan
presentasi setiap konsep untuk meningkatkan penmhdevel mikroskopik
dan pennguasaan konsep siswa, semua tahapanangkem dalam bentuk
story board.(dapat dilihat pada lampiran 13)

3. - Mengumpulkan dan membuat gambar dan animasi yarigtmengan dengan

konsep kelarutan dan hasilkalikelarutan

C. Level Mikroskopik Merupakan Bagian dari Representasi Kimia

Kimia merupakan ilmu pengetahuan yang mempelag@niang struktur
materi, sifat materi, perubahan materi dan eneaggymenyertai perubahan materi
tersebut (Liliasari, 1996). Secara sederhana, ikimia merupakan ilmu tentang
materi. Materi terdiri partikel-partikel. Partikphrtikel ini dapat berupa atom,
molekul atau ion-ion. Sifat materi tergantung pgdatikel penyusunnya dan cara
bagaimana partikel-partikel itu tersusun dalam maersebut . Dengan kata lain,
kimia berdasarkan pada dasar pemikiran bahwa maigsiah memiliki sifat
partikulat (dalam Williamsorgt. All, 2004)

Fenomena kimia dapat direpresentasikan dalam tiggkat, yaitu

makroskopis, simbolik, dan submikroskopik ( Johnstdalam Treagust al,2003).
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Tingkat makroskopik merupakan fenomena kimia yaagatl diamati. Fenomena ini
tidak sebatas pada gejala yang diamati di laboremompada waktu melakukan
praktikum, tetapi juga dapat berupa pengalaman lddridupan siswa sehari-hari,
seperti perubahan warna, munculnya asap akibak&eda hutan, dan sebagainya.
Fenomena makroskopik dapat dikomunikasikan dengamggunakan representasi
simbolik , seperti gambar , grafik, persamaan neatauktur, dan model. Tingkat
mikroskopik digunakan untuk menjelaskan fenomen&raskopik yang berkaitan
dengan partikel-partikel, seperti atom, molekul dan-ion. Partikel-partikel ini
sangat kecil untuk di amati, sehingga ahli kimiaenerangkarkarakteristik dan
sifat-sifatnya dengan menggunakan representa$ioiikn Dengan demikian, ketiga
tingkat representasi dalam kimia, yaitu makroskpmiknbolik, dan mikroskopik
saling berhubungan. Hubungan ini digambarkan alehnstone dalam bentuk
seqitiga, sehingga dikenal dengan nama segitigasiame.

M akroskopik

Simbolik Sub-mikroskopik
Gambar 2.3. Tigatingkatan representas yang digunakan dalam kimia (Johnstone, 1982)

Berdasarkan segitiga Johnstone, kendala utama dalamahami kimia
bukan terletak pada keberadaan ketiga represefmesiroskopik, simbolik, dan
mikroskopik), tetapi pengajaran kimia yang dilakaikhdominasi oleh tingkat yang

abstrak, yaitu simbolik ( Gabel dalam Barke danba/i2002).
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Barke (dalam Barke dan Wirbs, 2002), menyarankatig&etingkat
representasi diajarkan satu persatu, yaitu pertgamg diajarkan adalah tingkat
makroskopik, kemudian tingkat mikroskopik, dan yaegakhir tingkat simbolik.

Urutan pembelajarannya dapat dilihat pada tabékuer

Gejala Makro Zat dan sifat-sifatnya Reaksi-reaksi kimia
8% % 8%
Gejala mikro Model struktur zat Model struktur zat
Gambar struktural Unit terkecil dari struktur | Sebelum dan sesudah reaksi
NZ NZ NZ
Simbol unit terkecil dari Rumus struktur dalam
Simbol kimia Struktur, rumus kimia Persamaan kimia

Gambar 2.4 Struktur-mediator antara gejala dan simbol kimia (Barke dan Wirb, 2002)

Tingkat mikroskopik dapat dijelaskan dengan modelksur. Model struktur dapat
dianggap sebagai mediator antara fenomena kimiaid#ol kimia, sehingga dapat
mengurangi dominasi tingkat yang paling abstrakuyengkat simbolik.
Berdasarkan tabel di atas, proses belajar mendaae dapat diawali
dengan melaksanakan kegiatan praktikum. Kegiatdremujuan untuk memberikan
kesempatan pada siswa mengamati fenomena kimiaa [@e@l makroskopik.
Selanjutnya, fenomena kimia pada level mikroskopikjelaskan dengan
menggunakan model struktur zat. Setelah itu baemperkenalkan simbol kimia
yang berkaitan dengan fenomena tersebut. Carekamn ememberikan kesempatan
pada siswa untuk melihat kaitan yang jelas antardut simbol yang sangat abstrak
dengan fenomena kimia yang bisa ditangkap dengdranga (Sopandi, 2006).

Secara sederhana urutan pembelajaran ini digamb&Bk@andi sebagai berikut :
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Fenomena Kimia |«

v

Struktur Zai

A\ 4
Simbol Kimie

Gambar 2.5 Pembelajaran kimia berorientas pada struktur (Sopandi, 2006)

Beberapa keuntungan dari penjelasan struktur zda gaat mempelajari
kimia diantaranya mempermudah pemahaman baik radap fenomena yang
diamati, sifat yang dimiliki suatu zat maupun pearahn akan simbol kimia dan
representasi dari peristiwa kimia tersebut (dalampa®di, 2006). Demikian pula
banyak penjelasan sifat-sifat fisik zat yang dgkln dengan menggunakan struktur
kimia zat (dalam Liliasari, 1996)

Struktur zat yang merupakan level mikroskopik patadirepresentasikan
dengan gambar patikulat. Partikulat materi seriactkan menggunakan gambar
dua atau tiga dimensi dari titik dan lingkaran kntmempresentasikan atom,
molekul, dan ion. Sejalan dengan perkembangan legho maka untuk
mempresentasikan atom, molekul, dan ion-ion diganakedia animasi komputer .
Menurut Williamson dan Abraham, kualitas dinamisnaasi komputer lebih baik
dibandingkan dengan visual statis, seperti femassi atau gambar di papan tulis

( dalam Ardac dan Akaygun, 2004).

D. Penguasaan Konsep dalam Pembelajaran
Dari proses pembelajaran yang berlangsung, dihamapgiswa dapat

memperoleh dan menguasai konsep-konsep dari mpdédsjaran yang sedang
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dipelajarinya. Dalam hal ini penguasaan konsep agoenting dimiliki siswa yang
telah mengalami proses pembelajaran. Penguasaaekgmang dimaksud disini
tidak terbatas hanya mengenal konsep itu, tetapiasharus dapat menghubungkan
antara konsep yang satu dengan konsep yang laig gaasih ada kaitannya.
Berkaitan hal ini Novak dan Gowin (1984), menyatakahwa penguasaan konsep
tidak didasarkan pada kemampuan siswa untuk medngesaluruh konsep yang
diajarkan saja, tetapi lebih merupakan perkembamgdrungan proposional antara
konsep yang menjadi pusat perhatian dan konsepyéig dihubungkan. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa penguasaan kodegpik dengan pemahaman
konsep, yaitu sekelompok perubahan tingkah laku (kemampusiejva yang
dipengaruhi oleh kemampuan berpikir yang melipwgnjang: ingatan (),
pemahaman(g), aplikasi (G), analisa (G), evaluasi (), dan kreatif (G) (Bloom
dalam anderson dan Krathwohl,2001).

Belajar dengan memahami adalah belajar yang mekalpetekanan pada
dikuasainya materi pelajaran secara menyeluinbightfu) karena memahami
hubungan satu materi dengan yang lain. Dalam barlimgkah laku belajar anak,
mereka yang belajar dengan memahami akan mendapadissl belajar yang lebih
baik daripada mereka yang belajar dengan menghdédlitu disebabkan karena
belajar dengan memahami membuat anak memiliki hydouyang utuh dari sebuah
konsep. Keutuhan pemahaman itu memungkinkan anédjabdebih bermakna
daripada sekedar menghafal berulang-ulang tanpaamak

lImu Kimia tumbuh dan berkembang berdasarkan ekspereksperimen,
dengan demikian dapat dikatakan sebagai ilmu ekspetal. Dari eksperimen-

eksperimen tersebut lahirlah deskripsi yang bekgresep-konsep (Liliasari, 1996).



29

Menurut Rosser (Dahar,1989), konsep merupakan siétaksi yang mewakili satu

kelas obyek-obyek, kejadian-kejadian, kegiatan&tagi, atau hubungan-hubungan

yang mempunyai atribut yang sama. Sedangkan Hel(iahasari, 1996)

menyatakan bahwa konsep sama dengan ide, ide sebagzh dari konsep.

Konsep-konsep akan dikembangkan dalam pembetajpeslu dianalisis

yang meliputi label konsep, definisi konsep, atrikansep, hirarki konsep, contoh

dan non contoh (Herron dalam Liliasari, 1996). Asial konsep tersebut dapat

mengarahkan guru untuk memilih strategi dalam mankmn konsep yang

bersangkutan. Menurut Herron (Liliasari, 1996) legmskonsep kimia berdasarkan

atribut-atributnya dikelompokkan menjadi 6 kelompyaktu:

a) - Konsep konkrit, yaitu konsep yang contohnya dajl#tad, misalnya tabung
reaksi, gelas kimia, warna.

b) Konsep abstrak, yaitu konsep yang contohnya taktddphat, misalnya atom,
molekul, inti atom, ion .

c) Konsep dengan atribut kritis yang abstrak tetapit@onya dapat dilihat,
misalnya unsur, senyawa.

d) Konsep berdasarkan suatu prinsip, misalnya nolpcaam, larutan.

e) Konsep yang melibatkan penggambaran simbol. Misallambang unsur,
rumus kimia, persamaan reaksi, dll.

f) Konsep yang menyatakan suatu sifat, misalnya ele&sitif, elektronegatif

dan konsep-konsep yang menunjukkan atribut ukurdipati mol, g, pH.
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E. Tinjauan Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan
1. Kelarutan

Larutan merupakan campuran yang bersifat homogemané zat terlarut
dengan pelarutnya tidak dapat dibedakan lagi bg#adsBila kita melarutkan zat
padat atau zat cair yang mudah larut ke dalam ygelartentu maka kita melihat
bahwa zat padat atau zat cair tersebut seolahddphAt melarut terus tanpa ada
batasnya. Proses melarutnya suatu zat sebetuleygantung pada kelarutan zat
terlarut dalam suatu pelarut tertentu dan suhartart

Jika kita melarutkan garam dapur (NaCl) ke dalagursiah air, pada
awalnya garam dapur tersebut akan melarut sempula@, mengalami proses
disosiasi sebagai berikut :

NaCl (s)—> Ngag) + Cl(aq)
bila kita tambahkan lagi kristal garam tersebutmdakelamaan tercapai suatu
keadaan di mana air tidak mampu lagi melarutka@lNang ditambahkan, hal ini
disebabkan kelarutan NaCl sudah mencapai kondisihjeBila ke dalam larutan
jenuh tersebut ditambahkan sedikit saja kristal INBGCI| yang ditambahkan tidak
akan melarut.
O@_0O
@~ O ©
o 0 20| |0
® %o e,

o ~O P

o0 @ | [P

Larutan NaCl Larutanyh NacCl campuran zat padat dengan
larutan jenuh NaCl

Gambar 2.6 Tahapan kelarutan garam dapur NaCl
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Keterangan :

O =ion Cl O = jon Na O = molekul air

Dari contoh tersebut dapat disimpulkan bahwa k&aryang disimbolkan
dengan s (s dasolubility = kelarutan) adalah jumlah maksimum zat terlarutgyan
dapat larut dalam sejumlah pelarut tertentu padia sertentu, membentuk larutan

jenuhnya. Kelarutars] dapat dinyatakan dalam mol/L, atau mg/L.

2. Tetapan Hasll Kali Kelarutan (Ksp)

Dalam larutan jenuh yang mengandung kristal zatipéak larut dari zat
elektrolit yang sukar larut seperti halnya padaspsopelarutan basa Ca(QH)ka
ditambahkan sedikit saja padatan basa itu ke diaman jenuh Ca(OH)tersebut
kemudian diaduk, maka akan terlihat bahwa sebdggmar zat yang ditambahkan
tersebut tidak larut karena larutan Ca(@B)dah jenuh. Saat larutan sudah jenuh
proses melarut masih tetap berjalan tetapi padaysag sama terjadi pula proses
pengendapan dengan laju yang sama. Dengan katadaiam keadaan jenuh
terdapat kesetimbangan antara zat padat tak langash ion-ionnya yang ada dalam

larutan.

larutan

N

padatan

Gambar 2.7 Larutan jenuh Ca(OH), dengan zat padatnya
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Keterangan : O =ionta @ =ionOH O =molekul air

Pada gambar di atas menunjukkan sebagian Ca(@)t dalam air.
Sebagian Ca(OH)yang larut akan mengalami ionisasi dan membentisters

kesetimbangan heterogen dengan zat padatnya meeakst
Ca(Off) < CHaq) +2 OH(aq)
Kita dapat menuliskan tetapan kesetimbangan Ca(Sgthagai berikut :

[C&"] [OHT?

K Ca(OH)F
[ Ca(OH)]

Konsentrasi Ca(OHYyang berada dalam padatannya dianggap satu ( dalam
hal ini akan lebih tepat jika tidak dinyatakan d@mdconsentrasi melainkan dengan
aktivitas, sehingga aktivitas padatan Ca(@Hypalah satu) sehingga dikalikan

dengan K Ca(OH) hasilnya adalah tetap konstanta.

K Ca(OHX [ Ca(OH)] = [C&T] [OH]?
Maka tetapan kesetimbangan untuk larutan jenu@Bpa(adalah :
K Ca(OH)= [C&'] [OHT?

Karena tetapan kestimbangan yang terjadi untukdarjenuh merupakan
hasil kali konsentrasi ion-ion positif dan negatfam larutan jenuh suatu senyawa
ion dipangkatkan koefisien reaksinya masing-madalgm larutan jenuhnya, maka
nama untuk tetapan kesetimbangannya adalah TektbmKali Kelarutan, yang
diberi simbol Ksp Constans Solubility Produgtsehingga

Ksp Ca(OH¥ [C&'] [OHT?
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Pada larutan jenuh senyawa iopBA di dalam larutan akan menghasilkan
reaksi kesetimbangan ,
ABy(s) <=  xA (aq) + yB (aq)
Harga hasil kali kelarutannya dinyatakan dengamusan,
Ksp ABy =[ATTB*]

Tabel 2.1 Tetapan Hasi Kali Kelarutan (Ksp) Beber apa Senyawa |l onik (Brady, 1998)

Senyawa ionik RumusKimia Ksp
Alumunium Hidroksida Al(OH) 2,0 x 10%
Barium Karbonat BaC® 8,9 x 10°
Barium Kromat BaCr@ 2,4 x 10*
Barium Sulfat BaSQ 1,5x 10
Besi (Il) Hidroksida Fe(OH) 2,0x 10°
Besi (lll) Hidroksida Fe(OH) 1,1 x 10"
Kalsium Karbonat CaGO 9,0 x 10
Kalsium Sulfat CaSsp 2,0x 10
Kalsium Hidroksida Ca(OH) 6,5 x 10°
Magnesium Hidroksida Mg(OHl) 7,1 x 10
Merkuri (1) Klorida HgCl, 2,0 x 10'®
Nikel (1) Hidroksida Ni(OH) 1,6 x 10"
Perak Bromida AgBr 5,0 x 10
Perak Klorida AgCl 1,7 x 16
Perak lodida Agl 8,5 x 18
Stronsium Karbonat SrGo 9,3 x 10°
Stronsium Sulfat Srsp 3,2x 10
Tembaga (II) Hidroksida Cu(OH) 4,8 x 107

Pada larutan jenuh senyawa iogBf konsentrasi zat di dalam larutan sama

dengan harga kelarutannya dalam mol/L. Senyaw8, Ayang terlarut akan
mengalami ionisasi dalam sistem kesetimbangan,

ABy(s) = xA (ag) + yB (aq)
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Jika harga kelarutan dari senyawgB/ sebesar s mol/L, maka di dalam reaksi
kesetimbangan tersebut konsentrasi ion-iGhd&n ion-ion B sebagai berikut.
ABy(s) & xA (agq)+ VYB (aq)
s mol/L xs mol/L  ys mol/L
sehingga harga hasil kali kelarutannya adalah,
Ksp ABy =[A"T[B*T
= (xs)(ysy
:szyysy
=y )

Dari rumus tersebut dapat ditentukan harga kelanytasebagai berikut.

x+y)| Ksp
S =
x*+yY

Besarnya Ksp suatu zat bersifat tetap pada suap. tBila terjadi perubahan suhu

maka harga Ksp zat tersebut akan mengalami pernbaha

3. Pengaruh lon Senama Pada Kelarutan
Dalam larutan jenuh Ca(OH)ion-ion yang larut berkesetimbangan dengan
padatannya, menurut reaksi :
Ca(OH)(s) * CG4aq) + 2 OH(aq)
Jika ke dalam larutan jenuh Ca(QHYersebut ditambahkan konsentrasi ion
Cd* atau ion OH, misalnya dari larutan CaCatau NaOH maka kesetimbangan

akan bergeser ke arah kiri , sehingga CagOHyang larut semakin sedikit dan

Ca(OH)} yang mengendap semakin banyak.



35

Sesuai dengan azas Le Chatelier, adanya ion sdmmsmon ion effect)
akan menyebabkan kesetimbangan bergeser ke ardieperkan padatan elektrolit
sehingga memperkecil kelarutan suatu elektrolit.caBe mikroskopik dapat

digambarkan sebagai berikut :

(00 - N (090 0%
O o O QO o0
OQO ® ®
1 AR
OVe O O
© 0 W@Q
(Qeeds, °

Larutan jenuh Ca(OH) Larutan NaOH Larutan JenuhCa(OH)
dengan zat padatnya
Gambar 2.8 Pengaruh lon Senama pada K elar utan

Keterangan : O =ion €40 =ionNa @ =ionOH () = molekul KO

4. Pengaruh pH terhadap Kelarutan

Jika ke dalam larutan yang mengandung anion damadsmah ditambahkan
H* dari asam kuat, maka anion dari asam lemah tersédam bereaksi dengan ion
H* yang ditambahkan. Hal ini terjadi karena anioni daam lemah merupakan basa
konjugasi yang kuat. Akibatnya, anion dari asamalertersebut bereaksi dengafh H
maka kelarutan dari senyawa tersebut bertambahinHdépat diterangkan dengan
azas Le Chatelier. Contoh ddenomenaini adalah penambahan asam ke dalam
larutan jenuh CaC®Dalam larutan jenuh CaG@erdapat kesetimbangan

CaCQ(s) == C4 (aq)+CQ* (aq)
Ketika ke dalam larutan jenuh Cag@tambahkan Hdari asam kuat, maka

ion CO yang merupakan anion dari asam lemah akan berdeksjan H yang
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ditambahkan membentuk ,80;. Asam karbonat, #CO; tersebut akan terurai
menjadi HO dan CQ. Karena HCO; yang terbentuk terurai menjadp® dan CQ
maka konsentrasi GO yang terdapat dalam larutan berkurang, sehingga a
kesetimbangan bergeser ke arah pembentukan iogdonAkibatnya kelarutan
CaCQ bertambah. Sesuai dengan reaksi :
CaCQ(s) =* Cd(aq)+CQ” (aq)
COs" (aqg) + 2H(aq) — HO () + CQ; ()

OO0 O
OO ‘Q 1o ON®Je

O °ol | @0 O
O 0 OO0
\_ © ) O @0 ©) (@009,

Larutan jenuh CaGO Larutan HCI Kelarutan CaGertambah
dengan zat padatnya

Q

Gambar 2.9 Pengaruh pH terhadap kelarutan CaCOs3

Keterangan :

‘ =ionC;E)O=ionC%T O =ioncl O =ionH

O  =molekul,B® O = molekul CO

Tetapi apabila ke dalam larutan jenuh garam yanggamedung anion dari
asam kuat ditambahkan' idari asam kuat, maka anion dari asam kuat tersietakt
akan bereaksi dengan’ Wang ditambahkan. Hal ini terjadi karena basa lgeasi
dari asam kuat bersifat lemah sehingga tidak akereabsi dengan Hyang
ditambahkan, tetapi anion dari asam kuat tersekam dersama-sama dengah H

ada dalam larutannya. Hal ini tidak akan menyebalpieaigeseran kesetimbangan.
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Contoh dari garam yang mengandung anion dari &semhadalah CaSOReaksi
kesetimbangan untuk larutan jenuh Ca&@alah :
CasQ(s) <= Cd(aq)+SQ (aq)
Ketika larutan jenuh CaSOditambahkan asam kuat (asam kuat selain
H,SQ,), maka ion S& yang merupakan basa konjugasi dari asam kuat tekam
ada dalam larutannya bersama dengéryahg ditambahkan. lon $Otidak akan

meninggalkan sistem, sehingga pada kesetimbandgndkan terjadi pergeseran.

5. Pengaruh Suhu terhadap Kelarutan

Pada umumnya, meskipun tidak semua, kelarutan ad@tgn meningkat
dengan meningkatnya suhu. Hal tersebut terjadinkatengan adanya pemanasan
akan mengakibatkan renggangnya jarak antar padédaim kristal dan menjadikan
kekuatan gaya antar partikel tersebut menjadi leseingga mudah lepas dan
tertarik oleh gaya tarik molekul-molekul air.

Namun, tidak semua zat padat jika dipanaskan akamingkatkan
kelarutannya dalam air seperti pada Ca(©Oy#ng dilarutkan dalam air kemudian
dipanaskan maka akan terjadi endapan. Hal ini nmjekkan bahwa kelarutan
Ca(OH) dalam air jika dipanaskan akan berkurang. Bematd yang menunjukkan
kelarutan beberapa zat elektrolit diberbagai suhu

Tabel 2.2 Kelarutan beberapa zat elektrolit pada berbagai suhu (Leon, N.D, 2007)

Kelarutan (g /100 mL) pada Suhu
Senyawa 0°C 20C 40C 80C

Ba(OH), 1,67 2,48 5,59 20,9
Ca(OH), 0,189 0,173 0,141 0,086
CaSQ 0,223 0,255 0.265 0,234
CaCQ - 0,00078 - -
MnSGQ, - 59,7 62,9 -
MgSO, 22 33,7 445 55,8
Pbl, 0,04 0,069 0,124 0,294
Sr(OH), 0,91 1,25 2,64 8,42
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Berdasarkan tabel di atas terdapat perbedaan ak&aauan Ca(OH) dalam

keadaan dingin dan dalam keadaan panas, sepegtigidihat pada gambar berikut :

larutan

AN

padatan

Gambar 2.10 Larutan jenuh Ca(OH), dengan endapannya pada suhu 25°C

Pada saat larutan Ca(QHlalam keadaan panas tidak semua padatan
Ca(OH} larut dengan baik, bahkan mempunyai kecenderuagak mengendap,
dan kesetimbangan bergeser kearah terbentuknyaamda

Ca(OHX(s) <= Cd(ag) + 20H(aq)

Terbentuk endapan Ca(OH)
Namun, lain halnya jika Ca(Ok)dilarutkan dalam keadaan dingin. Fenomena

keadaan partikel sebagai berikut :

larutan A

Gambar 2.11 Larutan Ca(OH), dalam keadaan dingin
Padatan Ca(OH), dapat melar ut dengan lebih baik

Ca(OH) (s) —— Ch(ag) + 2 OF(aq)

Kesetimbangan bergeser ke kanan (larut)
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7. Memprediks Terbentuk atau Tidak Terbentuknya Endapan

Salah satu contoh reaksi kimia adalah reaksi pefageam yang cirinya
adalah terdapat produk yang tak larut atau endapdéa, dalam suatu larutan
ditambahkan dengan larutan lain maka akan terjadigs pengendapan sebagai salah
satu hasil dari reaksi kimia yang terjadi. ContahmdgNQ; dan NaCl dilarutkan
dalam air kedua senyawa ini larut baik dalam aitinga dalam larutan AgN®
terdapat ion Ajdan NQ dan dalam larutan NaCl terdapat ion"Nan Cl. Ketika
kedua larutan ini dicampurkan, akan terbentuk #rutatrium nitrat dan endapan
perak Klorida.

AgNO; (ag) + NaCl(aq) —  AgCl (s)N& (aq) + NQ (aq)

Q O @ 00
00' o°0® o 0
OQ OO 8 o

Larutan AgNQ Larutan NaCl Epeda AgCl dan ion Na NO;

Gambar 2.12 Peristiwa Pengendapan AgCl
Keterangan

Q = Ag"* O =c O =w
O = Na' ‘ =NO
Harga Ksp suatu elektrolit dapat digunakan untukmperkirakan apakah
elektrolit itu dapat larut atau mengendap dalamtusdarutan. Jika hasil Kali
konsentrasi ion-ion yang ada dalam larutan di patkgi koefisiennya lebih kecil

dari Ksp, maka larutan tersebut disebut larutamrbelenuh. Pada saat hasil kali
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sama dengan harga Ksp, akan terbentuk larutam jespzh. Sedangkan, jika hasil
kali lebih besar dari Ksp, maka akan terbentuk padaatau bila tidak terbentuk
endapan berarti telah terbentuk larutan lewathe®ecara matematis, pernyataan-
pernyataan tersebut dapat dituliskan sebagai beriku

ABy (s) & XK' (aq) + yB (aq)

[AT[B*]) < Ksp ABy; larut atau larutan belum jenuh
[AT[BX]Y = Ksp ABy ; tidak terjadi endapan atau larutan tepat jenuh

[AY1[BX]Y > Ksp ABy ; mengendap atau terbentuk larutan lewat jenuh






